ABSTRAK

Fenomena penelitian ini berfokus pada pelaksanaan program pembinaan
kemandirian yang dijalankan oleh Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas I1A
Tanjungpinang. Program yang dijalankan masih dinilai belum efektif, karena para
pelaku yang dinyatakan telah selesai mengikuti pembinaan dan keluar dari Lapas
tidak langsung atau tidak sama sekali mendapatkan pekerjaan sesuai dengan
keterampilan yang dipelajari, ditambah lagi dengan stigma masyarakat terhadap
pelaku tindak pidana narkoba. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk melihat sejauh mana efektivitas program-program yang ada bagi Warga
Binaan Pemasyarakatan (WBP) dapat membantu produktivitas dan kesadaran akan
kejahatan yang dilakukan. Teori yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah Sutrisno (2007) mengenai efektivitas program. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dari 5 indikator yang ada, pencapaian tujuan
merupakan indikator yang dapat memberikan hasil yang efektif, terbukti dengan
banyaknya program pembinaan yang diberikan kepada WBP. Sedangkan indikator
yang kurang efektif saat ini adalah perubahan nyata. Hal ini dibuktikan dengan
masih banyaknya kasus yang dilakukan oleh WBP setelah keluar dari Lapas dan
melakukan tindak pidana yang sama. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah
berbagai program yang berkaitan dengan pembinaan bakat dan keterampilan telah
dilakukan sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki oleh Warga Binaan
Pemasyarakatan Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Tanjungpinang,
seperti pelatihan bercocok tanam dan beternak, hingga pertukangan.
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ABSTRACT

This research phenomenon focuses on the implementation of the independence
development program run by the Tanjungpinang Class IlA Narcotics Prison. The
program run is still considered ineffective, because the perpetrators who are
declared to have completed the coaching and released from prison do not
immediately or not at all get a job according to the skills learned, coupled with the
stigma of society against drug criminals. Therefore, the purpose of this study is to
see the extent to which the effectiveness of existing programs for Prisoners of Prison
(WBP) can help productivity and awareness of crimes committed. The theory used
by researchers in this study is Sutrisno (2007) regarding program effectiveness.
The research method used is descriptive qualitative with a case study approach.
The results showed that of the 5 existing indicators, achieving goals is an indicator
that can provide effective results, as evidenced by the many coaching programs
provided to WBP. Meanwhile, the less effective indicator at this time is real change.
This is evidenced by the fact that there are still many cases committed by prisoners
after leaving the prison and committing the same crime. The conclusion in this study
Is that various programs related to talent development and skills have been carried
out in accordance with the interests and talents possessed by the WBP of the Class
I1A Tanjungpinang Narcotics Prison, such as training in planting, farming, and
animal husbandry, to carpentry. Thus, providing a variety of programs that can be
utilized after leaving the prison.
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